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Abstrak: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di kampung Lontong di Kupang Krajan, Sawahan, Surabaya, 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai kampung wisata lontong berbasis pengetahuan di Wilayah 

Jawa Timur. Kemampuan dalam membuat lontong yang berkualitas menjadi keunggulan dan ciri khas yang tidak 

dimiliki oleh warga lainnya, karenanya perlu diberdayakan agar semakin produktif dan pengetahuan tersebut dapat 

dilestarikan agar tidak musnah. Tim pengabdian masyarakat melakukan pemberdayaan kepada warga Kampung 

UMKM untuk dapat mengkodifikasikan pengetahuan tacit membuat lontongnya menjadi explicit dalam media 

website. Tujuan utama kegiatan pengmas adalah mejadikan para UMKM di kampung ini menjadi salah satu 

kampung wisata lontong di Surabaya yang berbasis pengetahuan melalui kodifikasi berupa website, sehingga 

pengetahuan yang dimiliki warga tentang membuat lontong, dapat lestari. Pembaruan dalam pengabdian ini yakni 

berupa kemandirian yang dimiliki oleh Kampung Lontong dalam mengelola website sebagai tempat untuk 

membagikan informasi yang dimilikinya. Adapun tahapan program ini, antara lain yang pertama, pengambilan data 

yaitu dengan melakukan kegiatan wawancara, observasi. Tahapan kedua, kegiatan sosialisasi yaitu dengan 

melakukan sesi diskusi dengan komunitas kampung Lontong. Tahap ketiga, pembuatan website mulai dari 

membuat konsep hingga desain website. Tahap keempat, melakukan pelatihan pengelolaan website dan kodifikasi 

pengetahuan. Tahap kelima, peluncuran website kampung Lontong melalui seminar bersama. Kegiatan keenam, 

monitoring dan evaluasi dengan memantau keaktifan warga unggahan konten pada website. Kegiatan pengmas 

secara keseluruhan berjalan dengan lancar, adapun output keberhasilan dari program ini per tahun 2024 tercatat 

CTR pada website Kampung Lontong surabaya sebesar 12.8% serta berhasil menarik sebanyak 7 kunjungan 

wisata. 

 

Kata Kunci: Kampung Lontong; Kodifikasi Pengetahuan; UMKM; Website 

Empowering Lontong MSMEs as a Knowledge-Based Tourism 

Village in Surabaya 

Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Kampung Lontong, located in Kupang Krajan, 
Sawahan, Surabaya, have great potential to be developed into a knowledge-based lontong tourism village in East 
Java. The ability to produce high-quality lontong is a competitive advantage and a distinctive trait not possessed 
by other communities. Therefore, it needs to be empowered to increase productivity and to ensure that the 
knowledge is preserved and not lost. The community service team carried out an empowerment program for MSME 
residents in the village to codify their tacit knowledge of lontong-making into explicit knowledge through a website 
platform. The main goal of this community service activity is to transform the MSMEs in this village into one of 
Surabaya’s knowledge-based lontong tourism villages by codifying the knowledge through a website, so that the 
residents' knowledge of lontong-making can be sustained. The innovation of this program lies in Kampung 
Lontong's independence in managing its website as a platform to share its knowledge and information. The stages 
of this program include: first, data collection through interviews and observations; second, socialization activities 
through discussion sessions with the Kampung Lontong community; third, website development starting from 
concept creation to design; fourth, training on website management and knowledge codification; fifth, the launching 
of the Kampung Lontong website through a joint seminar; and sixth, monitoring and evaluation by observing the 
residents' activeness in uploading content on the website. The overall community service activity ran smoothly. As 
for the measurable outcome of this program, by 2024 the website of Kampung Lontong Surabaya recorded a Click-
Through Rate (CTR) of 12.8% and successfully attracted seven tourist visits. 
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PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran krusial bagi 

perekonomian negara maupun daerah, terutama di Indonesia. Di Indonesia UMKM 
menjadi tulang punggung dalam penciptaan lapangan kerja, mendorong pertumbuhan 
ekonomi, dan meratakan distribusi pendapatan. Keberadaan UMKM di Indonesia juga 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perekonomiannya, yakni sebesar 
40% dari PDB negara Indonesia dihasilkan dari UMKM dan UMKM juga berhasil 
mempekerjakan sekitar 88% tenaga kerja di Indonesia (Lubis & Salsabila, 2024). 
Keberadaan UMKM juga dirasakan oleh berbagai wilayah di Indonesia, salah satunya 
yakni adalah Provinsi Jawa Timur. Menurut Kepala Dinas Koperasi dan UKM, 
kontribusi UMKM terhadap kinerja ekonomi Jatim cenderung tinggi, yakni mencapai 
58,36 persen, naik signifikan dibanding tahun 2020 dan di 2021 (Kominfo, 2023). 
Kenaikan ini mencerminkan peran strategis UMKM dalam mendukung pertumbuhan 
ekonomi daerah. UMKM tidak hanya menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, 
tetapi juga berperan dalam pemerataan distribusi pendapatan dan pengurangan 
kemiskinan. UMKM sering kali menjadi penyerap tenaga kerja terbesar, memberikan 
kesempatan bagi banyak individu untuk mendapatkan pekerjaan dan penghasilan. 

Salah satu UMKM produktif yang ada di Jawa Timur yaitu Kampung Lontong 
Surabaya. Kampung Lontong Surabaya merupakan UMKM yang berasal dari warga 
yang tinggal di Banyu Urip Lor X-XI, Kelurahan Kupang Krajan. Penyebutan kampung 
Lontong dikarenakan mayoritas warga disana memiliki usaha rumahan yaitu 
memproduksi lontong dalam skala kecil (mikro). Meskipun kebanyakan UMKM di 
Banyu Urip Lor ini telah ada sejak bertahun-tahun sangat sedikit dari mereka yang 
dapat berkembang menjadi usaha skala menengah bahkan skala besar, meskipun 
produktivitasnya tinggi. Salah satu faktor penghambat berkembangnya UMKM di 
Kampung Lontong ini adalah kurangnya Promosi yang dilakukan oleh para pelaku 
UMKM di Kampung Lontong. Hal ini diketahui melalui observasi yang dilakukan oleh 
tim pada Desember tahun 2023. Penjelasan diberikan oleh Bapak Yunus, koordinator 
Paguyuban Kampung Lontong Surabaya. Beliau menyampaikan bahwa Kampung 
Lontong memang sudah banyak diliput oleh media, namun liputan tersebut tidak 
berkelanjutan. Pelaku UMKM di Kampung Lontong Surabaya masih bergantung pada 
penjualan tradisional. Sistem pemasaran produk mereka masih dilakukan secara 
manual, mengandalkan interaksi langsung dengan konsumen, dan berfokus pada 
lokasi tertentu. 

Metode promosi tradisional tidak mampu menjangkau audiens yang lebih luas 
dan beragam, perlu dilakukan promosi secara intensif melalui promosi tradisional dan 
secara digital dan promosi tradisional juga memiliki banyak keterbatasan, terutama 
ketika calon pembeli kesulitan mengakses berbagai informasi penting tentang produk, 
termasuk harga terbaru (Mulyaningsih et al., 2021). Saat ini, penggunaan aplikasi 
tidak hanya terbatas pada tingkat perusahaan besar, tetapi juga merambah ke tingkat 
usaha yang lebih kecil, seperti Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
(Nugrahaningsih et al., 2022). Konsumen cenderung mencari informasi produk dan 
jasa melalui internet. Tanpa kehadiran promosi secara digital, UMKM kehilangan 
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peluang untuk menarik pelanggan baru, meningkatkan penjualan, dan membangun 
citra positif di mata konsumen. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Maharani et al. (2023) yang menjelaskan bahwa promosi melalui media digital juga 
berdampak positif terhadap keputusan pembelian produk oleh para konsumen. 

Pertumbuhan dan perkembangan UMKM Lontong di Banyu Urip Lor ini sangat 
membantu meningkatkan perekonomian di perkampungan tersebut. Potensi ini 
menjadi keunggulan yang tidak dimiliki oleh warga lainnya, membuat lontong yang 
berkualitas bukan hal yang instans, diperlukan penguasaan teknik yang mumpuni 
ditambah resep yang sudah turun-menurun diwariskan dari keluarga. Kemampuan 
membuat lontong yang berkualitas berasal dari kemampuan, pengalaman serta 
pengetahuan dari individu yang tergabung pada UMKM kampung Lotong. Keunggulan 
dan keunikan yang dimiliki oleh Kampung Lontong dapat dikembangkan secara 
maksimal untuk menjadi sebuah Kampung Wisata Ekonomi di Surabaya. Dalam 
rangka mewujudkan hal tersebut, perlu pengelolaan pengetahuan yang kemudian 
dikodifikasi melalui media elektronik, metode ini bertujuan agar potensi yang dimiliki 
para UMKM Lontong dalam dikenal oleh masyarakat luas. Mengingat banyaknya 
pesaing dalam dunia usaha, UMKM Lontong memiliki keunggulan untuk bersaing, 
salah satu upayanya adalah mengkodifikasi pengetahuan yang berasal dari para 
UMKM Lontong. 

Kodifikasi pengetahuan adalah upaya dan tindakan untuk mengalihkan bentuk 
pengetahuan yang berasal dari pengetahuan tacit menjadi bentuk eksplisit agar dapat 
dibagikan dan dimanfaatkan secara lebih luas (Atmi, 2022). Kodifikasi pengetahuan 
juga dapat bermanfaat bagi SDM, kompetensi SDM akan meningkat dan diikuti 
dengan meningkatnya juga kinerja UMKM (Agrina & Kirana, 2023). Pengetahuan yang 
dikodifikasi juga dapat meningkatkan kepuasan konsumen dalam membangun 
hubungan yang baik dengan pelanggan atau calon pelanggan, sehingga usaha 
tersebut dapat berhasil dalam memasarkan produknya (Kristanto & Nelson, 2023). 
Profil UMKM Kampung Lontong Surabaya perlu dikelola melalui media informasi yang 
terpadu, yaitu website. Media website dipilih sebab penggunaan website 
memungkinkan warga Kampung Lontong untuk dapat mengelola dan menyajikan 
informasi dengan cara yang lebih terstruktur dan menarik (Atmi et al., 2024). Website 
resmi Kampung Lontong akan memudahkan dalam pengelolaan pengetahuan yang 
komperhensif sebagai wujud eksistensinya. Website profil Kampung Lontong sebagai 
portal utama dari informasi-informasi yang berkaitan dengan potensi wisata desa, 
kegiatan penduduk, produksi dan pemasaran lontong. Website dapat berfungsi 
sebagai platform yang ideal untuk menyampaikan informasi mengenai potensi desa, 
meningkatkan partisipasi masyarakat, dan menarik minat pihak eksternal (Sudirman 
et al., 2023). 

Kodifikasi pengetahuan melalui website dapat meningkatkan kredibilitas dari 
suatu produk atau organisasi (Atmi et al., 2024), termasuk dengan menerapkannya 
pada komunitas Kampung Lontong, dapat membantu kampung Lontong dikenal oleh 
khalayak luas, serta akan meningkatkan engagement. Menurut Giap dalam Septarina 
et al. (2023) media pemasaran melalui website dinilai efektif bagi para UMKM karena 
dapat menjangkau para konsumen di berbagai daerah dan juga waktu yang lebih 
fleksibel. Pemasaran melalui digital juga dapat memperluas target pasar dan 
menciptakan komunikasi yang lebih baik dengan pembeli maupun calon pembeli 
(Hasvia et al., 2023). Dalam rangka mewujudkan visi sebagai kampung wisata 
berbasis kodifikasi pengetahuan, dibutuhkan perencanaan program yang 
komprehensif, agar misi tersebut dapat terealisasikan secara optimal. 
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Pemilihan penggunaan website dengan menggunakan wordpress untuk sarana 
pemasaran bagi UMKM di kampung Lontong didasari oleh kemudahan dalam 
pengelolaan, dukungan plugin dan tema yang melimpah, serta jumlah komunitas yang 
besar (khaliq, 2023). Keberadaan website juga memungkin untuk UMKM dapat 
memasarkan produk yang dimiliki secara mandiri (Hamzah & Putri, 2021) dan juga 
penggunaan dari website dapat memungkin berbagi informasi secara lengkap 
mendalam (Digdowiseiso & Ria, 2023), serta website dapat digunakan sebagai 
alternatif untuk mengurangi biaya periklanan produk dengan cara menggunakan SEO 
pada konten website (Saifuddin, 2021). Penggunaan Website juga dapat digunakan 
sebagai alternatif pada untuk promosi jasa dna juga keunggulan yang dimiliki oleh 
UMKM (Setyawan et al., 2022). 

Berdasarkan fakta-fakta tersebut, Departemen Informasi dan Perpustakaan  
(DIP) Universitas Airlangga (UNAIR) membuat program melalui kegiatan Pengabdian 
Masyarakat (pengmas) yang dilaksanakan oleh tim dari dosen dan mahasiswa DIP 
UNAIR. Kegiatan pengabdian mengusung judul “Kodifikasi Pengetahuan Berbasis 
Web sebagai Profil dan Promosi Destinasi Wisata Kampung Produksi Lontong di 
Kelurahan Kupang Krajan Kecamatan Sawahan Kota Surabaya”. Kegiatan utama 
pengabdian masyarakat (pengmas) antara lain: (1) Sosialisasi Manfaat Website 
sebagai Media Profil dan Promosi (2) Pembuatan teknis website sebagai Media Profil 
dan Promosi Desa (3) Pelatihan Pengelolaan dan kodifikasi pengetahuan pada 
website (4) Peluncuran Website Kampung Lontong (5) Monitoring dan Evaluasi. 
Target utama dalam kegiatan ini terbagi menjadi 2 yaitu praktis dan strategis. Target 
praktis berkaitan dengan meningkatnya atensi masyarakat luar terhadap kampung 
Lontong, sehingga menjadi daya tarik untuk berkunjung, mengkonsumsi dan belajar 
memproduksi lontong pada masyarakat, sedangkan target strategisnya adalah 
meningkatkan kemampuan teknis masyarakat dengan pengelolaan website sebagai 
profil diri dan promosi sebagai destinasi kampung wisata. Luaran yang ditargetkan 
pada kegiatan pengabdian masyarakat antara lain adalah menciptakan dan 
mengaplikasikan IPTEK kepada masyarakat khususnya kampung Lontong agar 
mampu beradaptasi dengan penggunaan teknologi, sehingga mampu memanfaatkan 
teknologi untuk meningkatkan produktivitas ekonomi sebagai usaha sebagai industri 
kreatif.  

METODE PELAKSANAAN 
Pelaksanaan pengmas diselenggarakan melalui enam rangkaian kegiatan 

dengan metode yang berbeda. Tahap pertama adalah melakukan pengambilan data 
dengan melakukan metode wawancara dan observasi. Tahap kedua adalah kegiatan 
sosialisasi melalui metode diskusi bersama. Tahap ketiga yakni pembuatan teknis 
website, yakni melalui kegiatan mendesain arsitek informasi, membuat konsep, 
memprogram dan hosting website. Tahap keempat yaitu dengan melakukan 
pendampingan pengelolaan website yaitu dengan cara melakukan pelatihan dan 
pendampingan mandiri kepada pengelola website. Dan tahap kelima adalah 
peluncuran website kampung Lontong dengan yang dilakukan melalui kegiatan 
seminar dan demo website. Tahap terakhir adalah kegiatan monitoring dan evaluasi. 

Adapun indikator keberhasilan dari program pengmas ini terdiri dari beberapa 
hal, seperti keaktifan dari jumlah konten yang dibuat oleh pihak masyarakat pada 
website, lalu juga jumlah kunjungan orang ke website kampung Lontong, serta 
peningkatan jumlah kunjungan wisata ke kampung Lontong. 
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Tabel 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
No Jenis Kegiatan Metode Pelaksanaan Kegiatan 

1. Pengambilan 
Data 

Pengambilan data merupakan kegiatan awal dalam melakukan pengmas. Kegiatan ini 
dilakukan untuk menghimpun seluruh data yang diperlukan untuk menyajikan 
informasi-informasi pada website. Tim yang terdiri dosen dan mahasiswa melakukan 
pengumpulan data dengan melakukan wawancara kepada pihak-pihak terkait, yaitu 
ketua komunitas, RT/RW setempat, dan 9 para pelaku UMKM. Kegiatan wawancara 
dilakukan selama kurang lebih 2 bulan, yaitu pada bulan 23 Desember 2023- 15 
Februari 2024. Tim juga melakukan kegiatan observasi untuk melakukan pengamatan 
pada kurang lebih 20 pelaku UMKM saat produksi lontong. Kegiatan ini dilakukan dalam 
jangka waktu 3 bulan, yaitu pada bulan maret-mei 2024. Hasil wawancara dan 
observasi didokumentasikan melalui alat bantu, kemudian diidentifikasi dan dikelola 
agar menjadi sebuah informasi dan pengetahuan yang komprehensif, sehingga 
dimasukan ke dalam website. 

2.  Sosialisasi Kegiatan yang dilakukan adalah melakukan sharing dan diskusi bersama antara tim 
yaitu dosen dan mahasiswa beserta pihak sasaran yaitu pemangku Kampung, penggiat 
komunitas kampung Lontong dan pelaku UMKM. Tema yang dibahas dalam sosialisasi 
ini adalah urgensi kegiatan dan peningkatan pemahaman pada pihak sasaran mengenai 
pentingnya website sebagai sarana menyajikan profil kampung Lontong Surabaya. 
Kegiatan ini dimulai dengan penjelasan tentang manfaat penggunaan website, 
termasuk bagaimana website dapat meningkatkan visibilitas kampung, menarik 
wisatawan, dan mendukung pertumbuhan usaha para UMKM sebagai pelaku usaha 
lontong. Selama sosialisasi, para peserta juga diberikan pemahaman tentang tujuan 
dari program pengabdian masyarakat yang sedang dijalankan serta serta pada akhir 
sosialisasi diminta tanggapan dari penggiat komunitas kampung Lontong dan pelaku 
UMKM. Kegiatan dilakukan selama kurang lebih 2 minggu.  

3.  Pembuatan 
teknis website 

Kegiatan ini diselesaikan dalam kurun waktu kurang lebih 4 bulan. Tim pelaksana 
membuat konsep untuk profil kampung lontong, serta mendesain arsitek informasi 
untuk website. Tim juga membuat domain terkait dengan pemberian nama, alamat, 
atau legalitas nama dari suatu website, selain itu tim membuat hosting sebagai 
komponen yang ada dalam suatu website. Domain dan hosting dibeli secara resmi oleh 
tim, sebagai bentuk totalitas. Setelah konsep selesai dikerjakan, tim kemudian 
melakukan koding dan proses pemrograman untuk membangun website. Berikut hasil 
rancangan pembuatan website dan alamat resmi website yang dapat diakses pada   
https://kampunglontongsuroboyo.com/. Selama perancangan website Komunitas 
kampung Lontong dilibatkan untuk membuat konsep dan juga penamaan domain 
website 

4.  Pelatihan 
Pengelolaan 
dan Kodifikasi 
Pengetahuan 
melalui 
Website 

Tim pelaksana memilih salah satu sasaran yang kompatibel dan yang direkomendasikan 
oleh sasaran yang lain untuk dilatih dan didampingi sebagai pengelola website. Tim  
membimbingnya untuk memahami dan melakukan sejumlah langkah hosting, seperti 
analisis biaya, memasang server pada PCs operator Kampung Lontong, uji coba server 
yang telah dibeli, sinkronisasi sejumlah hosting, uji coba online website. Disaat yang 
sama, tim melatih para sasaran cara efektif untuk mengelola pengetahuan tacit untuk 
dikodifikasi agar dapat didokumentasikan sehingga dapat menjadi value bagi sasaran 
maupun khalayak. Tim melatih untuk membuat dokumentasi video sederhana melalui 
gadget masing-masing mengenai segala aktivitas dalam proses pembuatan lontong. 

5.  Peluncuran 
Website 
Kampung 
Lontong 

Peluncuran mengundang sasaran dan media melalui kegiatan seminar dan demo 
website. Ketua pelaksana meresmikan dan melakukan serah terima website kepada 
pihak sasaran. Tim mendapatkan masukan dan saran dari peserta undangan yang 
kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan dan kegiatan 
keberlanjutan. Acara juga mencakup sesi perkenalan website, di mana fitur-fitur utama 
dan konten yang tersedia dijelaskan kepada para undangan. Tim juga menyediakan 
demonstrasi langsung cara mengakses dan menggunakan website, termasuk 
bagaimana warga dan pelaku usaha dapat memanfaatkan platform ini untuk promosi 
usaha dan produk mereka. Selain itu, acara peluncuran juga berfungsi sebagai ajang 
untuk memperkuat kolaborasi antara warga dan berbagai pihak terkait, dengan 

https://kampunglontongsuroboyo.com/
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harapan website ini dapat terus dikembangkan dan dikelola bersama sebagai sumber 
daya komunitas yang berkelanjutan . 

6.  Monitoring 
dan Evaluasi 

Tim melakukan monitoring dengan melakukan pemantauan aktivitas postingan melalui 
website. Tim memberi kesempatan pada sasaran untuk melakukan kegiatan secara 
mandiri selama kurang lebih 3 bulan. Pihak sasaran juga sering berkomunikasi dengan 
tim untuk melakukan diskusi dan pembimbingan. Hasil monitoring dan masukan dari 
sasaran dijadikan bahan evaluasi bagi tim untuk perbaikan program dan keberlanjutan 
kegiatan pengmas kedepannya. 

HASIL DAN DISKUSI 
1. Pengambilan Data 

 

Gambar 1. Pengambilan data di Kampung Lontong Surabaya 

Pengambilan data menjadi kegiatan pertama dalam melakukan kegiatan 
Pengabdian Masyarakat. Pengambilan data dilakukan agar dapat memperoleh 
gambaran mengenai kondisi nyata di lapangan. Hasil dari pengambilan data ini berupa 
informasi ataupun pengetahuan yang berada pada setiap individu di Kampung 
Lontong Surabaya. Pada proses pengambilan data, Departemen Informasi dan 
Perpustakaan membentuk tim yang terdiri dosen dan mahasiswa untuk melakukan 
pengumpulan data dengan melakukan wawancara kepada pihak-pihak terkait, yaitu 
ketua komunitas, RT/RW setempat, dan 9 para pelaku UMKM. Kegiatan wawancara 
dilakukan selama kurang lebih 2 bulan, yaitu pada bulan 23 Desember 2023- 15 
Februari 2024. Tim juga melakukan kegiatan observasi untuk melakukan pengamatan 
pada kurang lebih 20 pelaku UMKM saat produksi lontong. Kegiatan ini dilakukan 
dalam jangka waktu 3 bulan, yaitu pada bulan maret-mei 2024. 

Dalam proses pengambilan data, data berupa informasi ataupun pengetahuan 
yang ada dalam tiap individu di Kampung Lontong Surabaya masih dalam bentuk 
pengetahuan tacit. Pengetahuan tacit bersifat pribadi, tersimpan dalam pikiran 
individu intangible, tidak mudah untuk dideskripsikan dan berkembang melalui 
interaksi sosial (Atmi, 2022; Wulandari & Nurisani, 2020). Pengambilan data 
mendapatkan beberapa informasi terkait nama, harga, alamat pelaku UMKM 
Kampung Lontong. Pengambilan data juga mendapatkan pengetahuan terkait 
bagaimana proses produksi lontong pada setiap Pelaku UMKM yang ternyata memiliki 
perbedaan proses produksi, bagaimana proses penjualan dan pemasaran produk 
lontong pada setiap pelaku UMKM, hambatan dan juga tantangan dalam proses 
produksi, dan sebagainya.  Dari hasil pengambilan data, ditemukan bahwa 
pengetahuan pada setiap pelaku UMKM di Kampung Lontong Surabaya terkait proses 
produksi hingga pemasaran produk mereka memiliki perbedaan. Pengetahuan yang 
ada pada setiap pelaku UMKM masih menjadi pengetahuan tacit, sehingga 
pengetahuan tersebut dapat berbeda dikarena pengetahuan yang ada tercipta dari 
adanya pengalaman dan pembelajaran yang dialami oleh individu (Atmi, 2022). 
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Perbedaan pengalaman dan proses pembelajaran ini yang membuat setiap individu 
memiliki perbedaan masing-masing dalam memproduksi lontong. 

Pengetahuan tacit yang dimiliki oleh setiap pelaku UMKM memiliki kekurangan 
dan kelebihan.  Di satu sisi memiliki kelebihan yaitu pengetahuan tersebut tidak 
mudah ditiru oleh orang lain atau pesaing. Namun, pengetahuan tacit jika terus 
menerus tidak didokumentasikan dengan baik, akan sulit untuk dilakukan proses temu 
Kembali karena pengetahuan tersebut tersimpan dalam otak atau angan-angan. 
Pengetahuan tersebut juga dapat hilang seiring dengan individu yang 
menciptakannya apabila individu tersebut tidak ada (Amalia et al., 2020; Atmi, 2022). 
Pengetahuan tacit yang ada pada pelaku UMKM Kampung Lontong dapat terus 
berkembang dan tersimpan apabila didokumentasikan menjadi pengetahuan explicit. 

Proses pendokumentasian pengetahuan tacit menjadi explicit dilakukan 
melalui pengambilan data yang dengan wawancara dan observasi pada Pelaku 
UMKM Kampung Lontong. Pengetahuan explicit merupakan pengetahuan yang dapat 
dijelaskan, ditransfer, dan diungkapkan dengan mudah karena tersimpan dalam 
bentuk yang terstruktur ataupun tertulis. Pengetahuan explicit berbeda dengan 
pengetahuan tacit yang tersimpan dalam otak atau angan-angan, pengetahuan 
explicit tersimpan dalam sebuah alat penyimpan contohnya seperti database, email, 
website, dokumen dan sebagainya (Atmi, 2022; Semarandhanu & Yulhendri, 2024). 
Sehingga, Tim Departemen Informasi dan Perpustakaan melakukan pengambilan 
data pada pelaku UMKM Kampung Lontong yang kemudian diidentifikasi dan dikelola 
agar menjadi sebuah informasi dan pengetahuan yang komprehensif, kemudian 
dimasukkan dalam suatu website untuk menjadi pengetahuan explicit. 
Pendokumentasian pengetahuan tacit menjadi pengetahuan explicit diharapkan untuk 
dapat menciptakan alat penyimpan pengetahuan untuk pelaku UMKM Kampung 
Lontong, agar pengetahuan yang dimiliki dapat dengan mudah ditemukan Kembali, 
tidak hilang, dan dapat tersimpan dengan baik dalam suatu alat penyimpan yaitu 
sebuah Website. 

Tim Departemen Informasi dan Perpustakaan Universitas Airlangga 
mengharapkan bahwa website ini dapat menjadi suatu alat penyimpan sekaligus 
menjadi media untuk menyampaikan informasi ataupun pengetahuan kepada lebih 
banyak orang di luar. Tidak hanya sebagai alat penyimpan pengetahuan, website 
yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai media promosi untuk potensi wisata, 
produk unggulan, dan produk UMKM yang dimiliki oleh desa setempat. Keberadaan 
website juga dapat meningkatkan minat beli konsumen melalui promosi penjualan 
yang lebih efektif, sehingga membantu UMKM memperluas pangsa pasar (Darmanto, 
2021; Marliana et al., 2022; Noerchoidah & Nurdina, 2022). 

2. Sosialisasi Pelaku UMKM Kampung Lontong 

 

Gambar 2. Sosialisasi Pelaku UMKM Kampung Lontong Surabaya 
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Tim Pengabdian Masyarakat Departemen Informasi dan Perpustakaan 
melakukan kegiatan sharing dan juga diskusi bersama pihak sasaran yaitu pemangku 
Kampung, penggiat komunitas kampung lontong dan Pelaku UMKM terkait urgensi 
kegiatan dan peningkatan pemahaman pada pihak sasaran mengenai pentingnya 
website sebagai sarana menyajikan profil kampung lontong Surabaya dalam kurung 
waktu kurang lebih 2 minggu. Pengembangan Website sebagai alat untuk 
pemberdayaan UMKM di Kampung Lontong Surabaya dapat menjadi Solusi untuk 
mendukung pengembangan UMKM Kampung Lontong Surabaya. Menurut Ambara et 
al., (2024) pengembangan website ini memiliki tujuan untuk meningkatkan 
aksesibilitas informasi bagi wisatawan. Website dapat menjadi alat untuk wisatawan 
memperoleh informasi terkait profil desa, daya tarik wisata, kegiatan, akomodasi, 
akses rute, biaya, dan informasi lainnya secara mudah sehingga hal tersebut dapat 
meningkatkan minat berkunjung dan juga memperluas pasar promosi wisata. 

Kegiatan sosialisasi ini dimulai dengan penjelasan tentang manfaat 
penggunaan website. Manfaat-manfaat yang didapat dari Pembangunan website 
tersebut dipaparkan kepada para peserta melalui sosialisasi. Peserta juga diberikan 
pemahaman tentang tujuan dari program pengabdian masyarakat yang sedang 
dijalankan yaitu untuk menciptakan desa wisata berbasis pengetahuan serta 
meningkatkan pertumbuhan UMKM Kampung Lontong Surabaya. Penjelasan 
manfaat Pembangunan website termasuk bagaimana website dapat meningkatkan 
visibilitas kampung, menarik wisatawan, dan mendukung pertumbuhan usaha para 
UMKM sebagai pelaku usaha lontong. Penggunaan situs web dapat meningkatkan 
visibilitas kampung di kalangan calon wisatawan, selain itu website desa juga 
berpotensi untuk menjadi alat efektif dalam memperkenalkan serta mempromosikan 
desa kepada wisatawan lebih luas (Sari & Yudhiasta, 2024; Sudirman et al., 2023).  
Pengembangan website Kampung Lontong Surabaya dalam meningkatkan visibilitas 
kampung dengan menggunakan media website yang berisi company profile, informasi 
terkait pelaku UMKM, katalog produk, keunikan serta informasi-informasi menarik 
terkait Kampung Lontong Surabaya. Pengembangan website ini juga dapat 
mendukung pertumbuhan usaha para pelaku UMKM Kampung Lontong. Pada 
kesempatan ini juga dijelaskan keberhasilan adanya pengaruh positif terhadap 
penjualan produk dengan menggunakan Website pada UMKM di wilayah Depok 
(Haryono, 2018).  

Keberadaaan website memberikan peluang bagi para pelaku usaha UMKM 
untuk menjangkau lebih luas calon customer dari Lokasi terdekat mereka (Yusvita 
Aprilyan et al., 2022). Ditemukan dalam penelitian Widjojo et al., (2022) bahwa UMKM 
yang memiliki website dengan tampilan yang menarik dapat membangun 
kepercayaan suatu merek dan mendorong minat calon konsumen untuk berbelanja. 
Penggunaan Website sebagai pemasaran digital juga ditemukan pada penelitian 
Pardede & Simanjuntak (2022) bahwa pemasaran digital menggunakan website 
memberikan peningkatan pada penjualan UMKM Keripik dan mencapai 30% dari 
jumlah keripik yang diproduksi oleh UMKM. 

3. Pembuatan Teknis Website 
Dalam pembuatan teknis website, Tim pelaksana memerlukan waktu kurang 

lebih 4 bulan. Pembuatan website memerlukan waktu yang cukup lama dikarenakan 
website yang dibuat diharapkan dapat memiliki aksesibilitas yang mudah dan 
visibilitas yang menarik. Keberadaan website dapat membuat suatu Lembaga, 
instansi, ataupun organisasi dapat dipercaya oleh public. Website diartikan sebagai 
Kumpulan halaman dalam suatu domain yang berisi berbagai informasi yang dapat 
diakses, dilihat, dan dianalisis oleh pengguna internet. Informasi yang disajikan dapat 
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berupa gambar, video, teks, maupun berbagai jenis konten lainnya (Akhlis Munazilin 
& Adi Susanto, 2021). Dalam proses pembuatan website, tim pelaksana membuat 
konsep untuk profil kampung lontong, serta mendesain arsitek informasi untuk 
website. 

 

Gambar 3. Proses Input Konten pada Website 

Tim pelaksana memilih untuk menggunakan wordpress sebagai CMS (Content 
Management System) dikarenakan WordPress memiliki berbagai keunggulan. 
WordPress memiliki komunitas pengguna yang besar sehingga hal ini memudahkan 
pembuat atau pemelihara website dapat lebih mudah memperoleh informasi dengan 
sharing antar pengguna, keamanan data yang kuat, kemudahan dalam mengubah 
desain tata letak atau tampilan web, antarmuka pengguna yang intuitif, banyaknya 
plugin dan tema yang dapat digunakan, serta kemudahan dalam penggunaan dan 
pemeliharaan. Sistem WordPress yang fleksibel sehingga dapat digunakan dengan 
berbagai media, baik berbasis desktop maupun mobile (gawai) (Khaliq et al., 2023; 
Sudirman et al., 2023).  Selain itu, itur-fitur dalam WordPress juga terus dikembangkan 
dan disesuaikan oleh para penggunanya, dengan tujuan agar selalu memberikan 
kemudahan bagi pengguna. Semua fitur yang telah ditawarkan WordPress sejauh ini 
mendapatkan respons yang positif, menjadikannya salah satu CMS (Content 
Management System) paling populer di dunia (Pamungkas & Azis, 2022). 

Tim Pelaksana dari Departemen Informasi dan Perpustakaan juga membuat 
domain terkait dengan pemberian nama, alamat, atau legalitas nama dari suatu 
website. Jika website diibaratkan sebagai sebuah produk, maka domain adalah 
mereknya. Nama domain yang menarik dapat menarik orang untuk mengunjungi 
website tersebut. Pemilihan nama domain yang unik juga akan memudahkan 
pengunjung untuk mengingatnya, hal tersebut juga memberikan peluang agar 
pengunjung kembali lagi (Sufarnap et al., 2022). Dalam pemilihan nama domain disini 
melibatkan perwakilan dari kampung Lontong untuk memilihnya. Selain itu Tim 
Pelaksana juga menggunakan hosting sebagai komponen yang ada dalam suatu 
website. Hosting berfungsi sebagai tempat penyimpanan semua database, termasuk 
skrip, gambar, video, teks, dan elemen lainnya yang diperlukan untuk membangun 
sebuah website (Sufarnap et al., 2022). Domain dan hosting yang digunakan dalam 
mengembangkan website Kampung Lontong Surabaya dibeli secara resmi oleh Tim 
Pengabdian Masyarakat Departemen Informasi dan Perpustakaan, sebagai bentuk 
totalitas. Setelah konsep selesai dikerjakan, tim kemudian melakukan koding dan 
proses pemrograman untuk membangun website. Berikut hasil rancangan pembuatan 
website dan alamat resmi website yang dapat diakses pada   
https://kampunglontongsuroboyo.com/ . 

 
 

https://kampunglontongsuroboyo.com/
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4. Pelatihan Pengelolaan dan Kodifikasi Pengetahuan melalui Website 

 

Gambar 4. Pelatihan Pengelolaan Website 

Tim Pengabdian Masyarakat Departemen Informasi dan Perpustakaan memilih 
salah satu sasaran yang kompatibel dan yang direkomendasikan oleh sasaran yang 
lain untuk dilatih dan didampingi sebagai pengelola dan memelihara website. 
Pemeliharaan website sangat penting untuk memastikan kelancaran dan 
keberlangsungan operasionalnya. Adanya individu yang bertanggung jawab, dalam 
aspek teknis seperti perawatan sistem agar dapat tetap terjaga, sehingga menghindari 
masalah pada website (Triyono et al., 2020). Tim  membimbingnya untuk memahami 
dan melakukan sejumlah langkah hosting, seperti analisis biaya, memasang server 
pada PCs operator Kampung Lontong, uji coba server yang telah dibeli, sinkronisasi 
sejumlah hosting, uji coba online website. 

Tim Pengabdian Masyarakat Departemen Informasi dan Perpustakaan juga 
melatih para sasaran untuk mengelola pengetahuan tacit untuk dikodifikasi agar dapat 
didokumentasikan sehingga dapat menjadi value bagi sasaran maupun khalayak 
secara efektif.  Pengaturan konten yang menarik juga dapat mempertahankan kualitas 
yang disajikan kepada pengguna. Pemeliharaan yang baik memastikan bahwa 
website tetap up-to-date, fungsional, dan menarik bagi pengunjung (Triyono et al., 
2020). Tim melatih untuk membuat dokumentasi video sederhana melalui gadget 
masing-masing mengenai segala aktivitas dalam proses pembuatan lontong. 

5. Peluncuran Website Kampung Lontong 

 

Gambar 5. Peluncuran Website Kampung Lontong Surabaya 

Dalam kegiatan peluncuran website Kampung Lontong Surabaya, Tim 
mengundang sasaran dan media dalam kegiatan seminar dan demo website. Ketua 
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pelaksana Pengabdian Masyarakat Departemen Informasi dan Perpustakaan 
meresmikan dan melakukan serah terima website kepada pihak Kampung Lontong 
Surabaya. Tim mendapatkan masukan dan saran dari peserta undangan yang 
kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan dan kegiatan 
keberlanjutan. Acara juga mencakup sesi perkenalan website, di mana fitur-fitur utama 
dan konten yang tersedia dijelaskan kepada para undangan. Website Kampung 
Lontong Surabaya memiliki 8 menu utama, diantaranya yaitu menu Beranda; menu 
Tentang Kami yang berisi Profil, Visi misi, dan Sejarah Kampung lontong; menu 
Kunjungi Kami yang berisi lokasi G-Maps dan Video rute perjalanan menuju Kampung 
Lontong Surabaya; menu Paket Wisata mengenai 2 paket wisata yang dapat dibeli 
apabila berkunjung ke Kampung Lontong Surabaya. 2 paket wisata ini diantaranya 
ada Paket Edukasi seharga Rp 15.000 dan Paket Workshop seharga Rp 20.000 yang 
memberikan tambahan pengalaman untuk membuat lontong secara langsung dari 
penjual lontong. Menu selanjutnya yaitu Katalog Produk yang berisi e-book mengenai 
Profil penjual, harga lontong dan keunikan pada setiap penjual lontong. Lalu 
selanjutnya terdapat menu Berita; menu Pemasaran; dan menu Tutorial. 

Konten-konten pada website dikemas secara menarik dalam berbagai bentuk 
media untuk meningkatkan daya tarik dan aksesibilitas informasi kepada berbagai 
kelompok audiens. Tim juga merancang antarmuka dengan baik, dengan harapan 
dapat mampu menarik minat para pengunjung. Antar muka yang dirancang secara 
baik dapat menjadi sarana yang efektif dalam mempromosikan potensi wisata desa 
(Hardiyanti et al., 2024) Tim juga menunjukan secara langsung cara mengakses dan 
menggunakan website, termasuk bagaimana warga dan pelaku usaha dapat 
memanfaatkan platform ini untuk promosi usaha dan produk mereka. Promosi melalui 
internet dengan menggunakan media website menjadi salah satu media efektif untuk 
menjangkau pasar lebih luas dan konsumen dari berbagai daerah tanpa terbatas oleh 
waktu atau tempat dan dapat diakses oleh seluruh orang selama mereka terhubung 
dengan internet (Toyib et al., 2020). Acara peluncuran juga berfungsi sebagai ajang 
untuk memperkuat kolaborasi antara warga dan berbagai pihak terkait. Tim 
Pengabdian Masyarakat Departemen Informasi dan Perpustakaan berharap website 
ini dapat terus dikembangkan dan dikelola bersama sebagai sumber daya komunitas 
yang berkelanjutan. 

6. Monitoring dan Evaluasi 
Tim Departemen Informasi dan Perpustakaan melakukan monitoring dengan 

melakukan pemantauan aktivitas keaktifan update postingan melalui website. 
Monitoring dilakukan untuk menjamin pelaksanaan pengelolaan website oleh sasaran 
berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  Tim memberi kesempatan pada 
sasaran untuk melakukan kegiatan secara mandiri selama kurang lebih 3 bulan. 
Kegiatan tersebut terkait pemeliharaan website, pembuatan konten dan update 
konten pada website. Konten yang ter-update tentunya akan memudahkan 
pengunjung website untuk mengakses informasi terbaru yang ada pada website. 
Menurut Konsumen saat ini aktif mencari informasi dan berinteraksi melalui berbagai 
media komunikasi, oleh karena itu informasi yang ada pada website perlu diupdate 
secara terus menerus agar pengunjung mendapatkan informasi terbaru (Utomo & 
Widhihatmini, 2023). Dalam proses pemberian kesempatan ini, Pihak sasaran juga 
aktif untuk berkomunikasi dengan tim serta melakukan diskusi dan pembimbingan 
dalam pengelolaan website dan kendala yang dihadapi. 

Dari pemantauan yang dilakukan secara berkala didapati beberapa hal seperti 
mulai adanya kunjungan dari pihak luar untuk berwisata ke kampung Lontong, lalu 
juga tercatat ada 162 total klik dari 1260 total impresi pada website, yang mana hal ini 
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menunjukkan bahwa CTR dari website kampung Lontong sebesar 12.8%. Akan tetapi 
disisi lain ada berbagai tantangan untuk kedepannya potensi adanya serangan cyber 
dan juga spam pada website, keterbatasan data untuk melanjutkan biaya pengelolaan 
website, adanya kemungkinan antusiasme pengelola berkurang, serta adanya 
kesulitan dalam pengelolaan website 

KESIMPULAN  
Kegiatan Pengabdian Masyarakat (Pengmas) yang telah diselenggarakan oleh 

tim dari dosen dan mahasiswa Departemen Informasi dan Perpustakaan Universitas 
Airlangga menunjukkan bahwa Kampung Lontong Surabaya dapat menjadi potensi 
untuk menjadi kampung wisata lontong berbasis pengetahuan di Jawa Timur.  
Kodifikasi pengetahuan tacit menjadi pengetahuan explicit dalam bentuk Website 
diharapkan dapat menjadi sarana promosi, meningkatkan pendapatan pelaku UMKM 
Kampung Lontong Surabaya, dan meningkatkan visibilitas Kampung Lontong 
Surabaya sehingga dapat dikenal oleh masyarakat ataupun calon konsumen secara 
lebih luas. Diharapkan website yang dikembangkan oleh Tim Pengmas tidak hanya 
berfungsi sebagai penyimpan pengetahuan Warga Kampung Lontong Surabaya, 
tetapi juga sebagai media promosi untuk potensi wisata dan produk UMKM yang ada 
di Kampung Lontong Surabaya. Dengan adanya keberadaan website juga dapat 
membuat minat beli konsumen dapat meningkat melalui promosi penjualan yang lebih 
efektif, sehingga membantu UMKM dalam memperluas jangkauan pasar mereka. Dari 
hasil monitoring serta masukan dari warga Kampung Lontong Surabaya juga dapat 
digunakan oleh Tim Pengmas sebagai bahan evaluasi bagi tim untuk dapat 
meningkatkan program dan memastikan keberlanjutan kegiatan pengabdian 
masyarakat di masa mendatang. 

REKOMENDASI  
Pengabdian masyarakat ini telah menghasilkan website yang dapat 

dimanfaatkan warga Kampung Lontong untuk mengodifikasikan pengetahuan tacit 
mereka menjadi pengetahuan explicit. Keberadaan website ini membuka pintu bagi 
pengabdian masyarakat yang selanjutnya di Kampung Lontong, terkhusus dalam 
bidang manajemen informasi, pengetahuan dan website. Kedepannya dapat diadakan 
pengabdian masyarakat berupa pelatihan pengembangan dan kustomisasi website 
Kampung Lontong, utamanya bagi para pemuda yang akan melanjutkan budaya 
membuat lontong di kampung tersebut. 
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